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Abstrak 

 
Skripsi ini berjudul tentang, Unsur Islam Dalam Tradisi Kesenian Tayub di 

Desa Ngelumber Kec, Kepuhbaru Kab, Bojonegoro. Dalam skripsi ini membahas 

berbagai pertanyaan. Dengan fokus pertanyaan sebagai berikut: 1. Dimana letak 

Desa Ngelumber Kepuh Baru kab Bojonegoro. 2. Bagaimana lahir dan 

perkembangan tradisi tayub di desa Ngelumber Kepuhbaru Bojonegoro. 3. 

Bagaimana Unsur Islam dan makna yang terdapat pada tradisi tayub menurut 

masyarakat sekitar  

Untuk mendeskripsikan masalah dalam skripsi ini, peneliti menggunakan 

pendekatan Etnografi. dengan cara peneliti mencari data melalui wawancara atau 

terjun langsung kelapangan untuk mengambil data supaya dapat mendeskripsikan, 

Unsur Islam Dalam Tradisi Kesenian Tayub di Desa Ngelumber Kec, Kepuhbaru 

Kab, Bojonegoro. Adapun teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori 

continuity and change. Dengan menggunakan teori continuity and change penulis 

berharap bisa mengungkapkan adanya keberlanjutan dan perubahan budaya pada 

budaya lokal di Kabupaten Bojonegoro. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa 1. Letak desa Ngelumber, Kepuhbaru 

Kab, Bojonegoro berada di sekitar 30 Km dari pusat Kota, hal ini membuat desa 

Nglumber sangat berada jauh di ujung Timur Kabupaten Bojonegoro. Dengan jarak 

yang hanya sekitar 5 Km dari kota Lamongan. 2. Kesenian Tayub ini tumbuh dan 

berkembang di luar keraton seiring perkembangan zaman kesenian Tayub ini mulai 

redup dari keberadaanya, namun dari usaha yg dilakukan bapak Dasuki yang ingin 

mengembangkan kesenian di daerah Bojonegoro dan akhirnya tayub mulai 

menyebar luas diseluruh wilayah Bojonegoro. 3. Menurut masyarakat Ngelumber 

unsur Islam yang terdapat dalam kesenian Tayub terdapat pada salah satu acara 

yang bersifat islami, seperti melakukan ritual dengan cara berdo’a kepada allah, 

dzikir, solawatan, berkumpul dengan masyarakat dengan tujuan meningkatkan tali 

silaturahim dan lain sebagainya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




